
PENDTD!mN
_,q_*,. *,B&.***.

ts-



JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN
Kajian Teori dan Penelitian Pendidikan

Jurnal Manajemen Pendidikan terbit dua kali setahun pada bulan Juli dan Januari.

ISSN: 2301-5594, berisi tulisan tentang gagasan konseptual, kajian dan aplikasi teori,

hasilpenelitian pendidikan dan pengajaran di Sekolah Dasar,

Sekolah Menengah dan Perguruan Tinggi

Penanggung Jawab
Dtrektur Program Pascasarjana

Universitas Kristen Indonesia

Ketua Pengarah
Ketua Program Studi Magister Adminishasi/Ivlanajemen Pendidikan

Pimpinan Redaksi
Dra. Erni Murniarti, M.Pd

Dgwan Editor
Prof. Ir. Amos Neolaka, M.Pd

Dr. Anung Haryono, M.Sc.CAS
Dr. Simon Saulinggi

Pelaksana Tata Usaha
Tivani Taruli Simangunsong, S.Pd

Erni Hutabarat

Alamat Redaksi dan Tata Usaha:
Pascasarjana Universitas Kristen Indonesia,

Jl. Mayjend.Sutoyo No. 2 Cawang, Jakarta Timur. 13630
Tep. 02 1 -8009790.exr.44l. Fax02 1 -8094t150

email : jurnalmpd@uki. ac. id

Jurnai Manajemen Pendidikan diterbitkan oleh Pascasarjana Universitas l&isten Indonesia,

Program Magister Adminishasi/Manajemen Pendidikan



Volume 1, Nomor 1, luli 2012

JURNAL
Monclie*en Pendidikon

ISSN : 23OI -5594

AAAG I STE R ADMI N I STRAS I/MANAJ EM E N PEN D I D I KAN
PROGRAM PASCASAR'ANA

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA
JAKARTA



Mon
Pendidikon

Daftar Isi

1. Amos Neolaka
Penulisan Artikel Imliah Pada Jurnal Suatu Kajian Pada Kebijakan Dirjen Dikti
Akibat Pengaruh Globalisasi Pada Analisis Kebijakan Pendidikan

2. E. HandayaniTyas
Memupuk Semangat Entrepreneurship & Edupreneurship

3. Shilqra Nanulaitta
Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Bermain Peran (Role Playing) Ma-
teri Thta Surya Dalam Mencapai Hasil Belajar Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri
ll Ambon

4. Erni Murniarti
Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kedisiplinan Terhadap Motivasi
Kerja Guru Di Perguruan Setia Bhakti Thngerang

5. Hendrik Marcus Wassar
Penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI IA Pada Kompetensi Dasar Perkembangan Negara Tradisional Di
Indonesia di SMA Negeri 2 Salahutu Ambon

6. Henderina Thenu. S.Th
Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada Sekolah Dasar
Negeri 3 Suli Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah

ISSN : 2301 -5594

Halaman

1-13

14-20

2l -30

31-48

49-62

63-73



MEMUPUK SEMANGAT ENTREPRENEURSHIP & EDUPRENEURSHIP

E. Handayani Tyas
tyasyes@gmail.com

ABSTRACT

Entrepreneurship and edupreneurship education is one solutionto increasethe education

inlndonesia. Therefore, the ability of teachers and sfudenfs musf be increased continually

and gouemment has to support to make it succeed. School lnstitutions and Higher Edu-

cation must deuelop Entrepreneurship and edupreneurship education, in order to make

the alumna be independent, haue competence and succeed in society. The Gouemment

and stakeholder supporting and cooperate each other to deuelop the education, formally,
non-formally and in-formally and also giue wide chance to society to leam continually

according to their own field, increasing the quality of education in all areas, answering the

desire of Indonesian as noted in S/SDIIWA S Statute No.20 (Part I Verse I) : " Education is

a nature and planned effort to create academic enuironment and learning process in order

to make students actiuely deuelop their potential by hauing spirituality strength, self con-

trol, personality, intelligence, moral character, and skills which is needed by themrselues,

society and nation"

Keywords : Gouernment, Education, Tbachers and Sfudents, Entrepreneurship and
Edupreneurship, Quality Increase

Fendahuluan
Keberhasilan pendidikan tercermin dalam

kualitas pembelajaran, dan keterlibatan pe-
serta didik dalam proses pembelajaran. De-
ngan proses ini peserta didik akan memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
mengatasi kesulitan, baik kesulitan dalam hal
akademik maupun kesulitan di bidang non
akademik, seperti masalah biaya, wakfu, cara
belajar, dan n-rotivasi belajar.

Pendidikan merupakan suafu proses
manajerial pembelajaran maupun institusio-
nal. Semua masukan pendidikan disusun men-
urut pola tertentu menjadi bagian-bagian yang
mempunyai hubungan fungsional dalam men-
capai fujuan.

Sebagaimana kita ketahui bersama
bahwa "pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlu-

kan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara".
Demikian bunyi Pasal 1 BAB I Undang-

Undang Sisiem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003. Betapa nyaris sempurnanya
rumusan tersebut, namun secara ernpiris se-
ring kita jumpai seorang pembelajar (siswa,

mahasiswa) mengalami kesulitan dalam me-
mahami suatu pengetahuan tertenfu, apalagi
untuk berkembang secara mandiri melalui
penemuan dan proses berpikirnya.

Dalam situasi masyarakat yang selalu
berubah, idealnya pendidikan tidak hanya
berorientasi pada masa laiu dan masa kini,
tetapi sudah seharusnya merupakan proses
yang mengantisipasi dan membicarakan ma-sa

depan. Setelah lulus SMA/SMK ataupun sete-
lah lulus Pendidikan Tinggi, lalu mau apa dan
bagaimana sanggup eksis di masyarakat?

Menghadapi kompleksitas ini, kiranya
pendidikan entrepreneurship dan edupreneur-
ship dipandang cukup efektif sebagai salah
satu soiusinya. Kita tidak harus tinggal diam
dan tidak melakukan aksi apapun. Tuhan pun
tidak akan mengubah jalan hidup seseorang
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apabila yang bersangkutan tidak ada usaha

untuk memperbaikinya, dan apabila manusia

mau berusaha, pasti Tuhan mau memberkat-
inya, bahkan memberkatinya dengan penuh

keiimpahan (ora et labora).
Manusia diciptakan dengan fubuh yang

sempurna, memiliki tangan dan kaki, kepala

yang lengkap dengan panca inderanya dan

otak yang luar biasa melebihi komputer ter-

canggih merek apapun di dunia ini. Dengan

otak itulah manusia bisa beryikir dan manaka-

la manusia mau menggunakan ke dua belahan
otaknya dengan benar dan mau mengomuni-
kasikannya secara terus menerus antara be-

lahan otak kiri dan otak kanan, maka jadilah
manusia ifu kreatif.

Kreatif dan inovatif adalah kata kunci
menghadapi dunia yang penuh perubahan di
era globalisasi ini, dan manusia adalah agen

perubahan itu sendiri (agent of change). Ma
nusia yang kreatif dan inovatif sanggup hidup
mandiri dan bahkan sanggup pula menghidupi
lingkungannya. Itulah ajaibnya manusia, ia
ada di tengah-tengah manusia lainnya yang

unik, berbeda-beda dan tak ada seorangpun
yang persis dengannya.

Sudah saatnya pendidikan hendaknya
melihat jauh ke depan dan memikirkan apa
yang akan dihadapipeserta didik di masa yang
akan datang. Bahwa pendidikan yang efektif
adalah pendidikan yang tidak hanya mem-
persiapkan peserta didiknya unfuk suafu pro-
fesi atau jabatan, tetapi mampu menghasilkan
seseorang sanggup menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari.

Santernya berita yang membuat miris kita
semua adalah meningkatnya jumlah pengang-
guran terdidik, baik yang nyata-nyata maupun
yang terselubung di Indonesla dari tahun ke

tahun. Data (Kompas, 19 Pebruari 2010) pen-

gangguran terdidik meningkat menjadi sekitar
dua juta orang. Sebuah angka yang sangat
mengkhawatirkan, karena jumlah lulusan tidak
diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan
yang tersedia. Kalau boleh penulis ibaratkan:

Jumlah lapangan kerja baru bertambahnya
seperti deret hifung, sementara jumlah lulu-
san membludak seperti deret ukur', jadi mana

mungkin bisa ketemu?

E. ITandayanl Tyas, Memupuk Semangat Entrepreneurship & Edupreneurship

Mencermati kenyataan di lapangan, Vang
dimaksud dengan bekerja oleh orang kebanya-
kan (awam) adalah: seseclrang ke luar rumah/
berangkat bekerja dari pagi sampai sore atau
dari sore sampai malam atau juga dari malam
sampai pagi lagi, di suafu tempat tertentu,
mengikatkan diri pada perusahaan tertenfu,
mendapat upah tiap hari/mingguan/bulanan
dan sebagainya.

Belum lagi masih kentalnya anggapan
bahwa menjadi Pegawa.i Negeri (PNS/ABRI)

adalah suatu prestasi yang sangat membang-
gakan. Alasannya cukup spele, yakni aman
dan dapat pensiun di hari tua. Mental pegawai
(ambtenaar) belum pupus sekalipun Indonesia
sudah merdeka 67 tahun silam. Di sini sam-
pailah kita waktunya unfuk menjawab pertan-
yaan'mengapa?' (why?).

Pokok Bahasan
Indonesia adalah negara yang kaya sum-

ber daya alamnya (dibanding negara lain, se-

perti: Malaysia, Singapura, Hongkong, dan
lain-lain), tetapi sangat sedikit orang yang
marnpu mengubah kekayaan alam ifu menjadi
kesejahteraan. Susahnya mengubah pola pikir
seseorang, padahal semua yang ada di dunia
ini pastinya berubah dan hanya satu yang tidak
pernah berubah, yakni perubahan itu sendiri!!!
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang sebagian
besar adalah perempuan, kebanyakan menger-
jakan pekerjaan non formal, baik di negeri
sendiri maupun di negeri orang, sepertinya
mereka rela menekuni pekerjaan "3D" (Dirty,
Difficult, Dangerous). Ini bisa terjadi antara lain
karena setelah lulus mereka 'harus mencari
ke4a', syukur menemukan, tapi apalah artinya
hasil pendidikan yang telah ditekuninya sela-
ma bertahun-tahun jika akhirnya harus men-
jalani pekerjaan yang 'asal ketla' . Apakah hal
ini akan terus kita biarkan?

Kompas, Jumat, 15 Juni 2072 dengan
judul PRT Migran pada lembar Pendidikan dan
Kebudayaan, memprihatinkan diabaikannya
Pendidikan dan Pelatihan, bagi para PRT. Hak
untuk mendapatkan pendidikan bagi Pekerja

Rumah Thngga migran, khususnya pelatihan
sebelum pemberangkatan ke luar negeri, masih
belum dipenuhi negara. Oleh karena pelatihan
yang minim itu, PRT migran mengalami ba-
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nyak masalah di tempat kerja di Timur Tengah.

Selanjutnya, Kompas, Eko Widayanto, Kepala

Sub Direktorat Pengembangan Standardisasi

Kompetensi, Direktorat Jenderal Bina Pelati-

han dan Produktivitas, Kementerian Tenaga

Kerja dan Transmigrasi, mengatakan, regulasi

yang dibuat oleh pemerintah untuk melindungi

PRT migran sudah banyak, namun pelaksa-

naannya masih banyak yang belum betul.

Demi masa depan anak bangsa, marilah

kita giat memicu dan memacu serta menye-

barluaskan semangat kewirausahaan (entre-

preneurship). Dan penulis boleh berlega hati

karena pemerintah memberi tanggapan positif

dan merencanakan kurikulum entrepreneur-

ship sejak tahun pelajaran 2010-2077. Dengan

didasari keyakinan bahwa bangsa Indone-
sia akan maju jika banyak orang berjiwa dan
bersemangat wirausaha. Artinya tidak harus

bekerja dengan modal btot' saja melainkan
bermodalkan btak', sebab otot lama kelamaan

akan furun seiring dengan bertambahnya usia

seseorang, sedangkan otak makin digunakan
makin'ta.|am'.

Begifu pentingnya mental entrepreneur
itu. Istilah entrepreneur berasal dari bahasa
Perancis entreprendre, yang artinya mengam-
bil langkah memasuki sebuah aktivitas tertentu
atau sebuah enterprise, atau menyambut tan-
tangan. Menghadapi tantangan itu sudah ba-
rang tentu mengandung resiko, hidup memang
penuh resiko, hidup dan resiko adalah satu ke-
safuan, kita tidak bisa memilih hidup nyaman-
nyaman saja dan menghindari resiko, apalagi
terlena dalam zona nyaman (comfort zone)t.

Di dalam pengertian yang asli dari kata
entrepreneur di dapat tiga hal yang penting,
yaitu creatiuity-innouation, opportunity-cre-
ofion, dan calculated risk-taking. Tiga unsur
inilah yang utama ada di semua entrepreneur
manapun. Berani mati itu gampang tapi be-
rani hidup itu sulit!!! Bukan berarti hidup itu
selalu penuh kesulitan, tetapi bisa mengubah
rintangan/halangan menjadi peluang ifu me-
mang perlu keuletan (Aduersity Quotient {AQ),
artinya ketahan malangan).

Orang bisa menjadi entrepreneur karena
'3L,, yakni: Lahir, Lingkungan, Latihan (ten-rs-

menerus). Entrepreneur adalah orang yang
mampu melihat dan menangkap peluang bisnis

(+) faktor genetik dan entrepreneurship bisa
dipelajari melalui sistem manajemen shatejik,
karena menjadi enkepreneur juga perlu memi-
liki managerial skill. Untuk bisa menjadi entre-
preneur sejati, maka harus diban gun leadership
dan unfuk bisa menjadileader yang mumpuni
maka harus membangun learning culture - self
transt'ormation, demikian ungkapan seorang
entrepreneur handal, Sudhamek AWS, CEO
Garuda Food Group pada acara Kuliah Umum
di FKIP UKI tanggal 9 April 201.0,

Akan halnya dengan edupreneur, setiap
sekolah atau lembaga pendidikan hendaknya
memacu untuk bertindak kreatif dalam pencar-
ian dana. Sekolah dan Perguruan tinggi harus
berupaya memperoleh sumber dana tambahan
melalui usaha yang mungkin dilakukan, seperti
koperasi sekolah, kantin sekolah, toko sekolah,
warung telekomunikasi (wartel) sekolah, kebun
sekolah, dan sebagainya. Sedangkan bagi per-
guruan iinggi tak kurang dahsyatnya, dengan
menggelar seminar-seminarl workshop-work-
shop bermufu, pelatihan menulis karya ilmi-
ah, pembuatan jurnal ilmiah, menulis artikel,
lomba pidato (speech contest), penelitian tin-
dakan keias (action research), manajemen ke-
las, manajemen konflik, manajemen shatejik,
dan masih banyak lagi. Dan semuanya itu pasti
ada manfaatnya, diperlukan insan pendidikan,
serta ikut menunjang kemajuan pendidikan di
Indonesia.

Manusia diciptakan tidak untuk menjadi
peminta-rninta dan merugikan safu sama lain,
manusia boleh minta hanya kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Dalam pergaulan antar manu-
sia ia harus saling menguntungkan, sehingga
terjalin interpersonal yang benar, membangun
kerjasama yang harmonis dalam mengisi ke-
hidupannya di dunia. Dan secara kodrati me-
mang manusia tak mungkin dapat hidup se-

orang diri, ia memerlukan manusia lain unfuk
saling bertukar gagasan, saling menghormati,
dan saling mengasihi, apalagi mereka yang
berkecimpung di lingkungan pendidikan.

Kata pendidikan lebih luas maknanya
dibanding kata pengajaran, karena pendidikan
yang berhasil akan mengubah perilaku, dan
perilaku akan mengubah karakter, dan karak-
ter berbangsa menciptakan budaya bangsa,
dan budaya bangsa menciptakan peradaban
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bangsa. Pandangan mengajar yang han5ra se-

batas menyampaikan ilmu pengetahuan itu,

dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan kea-

daan.
Mengajar sebagai proses menanamkan

pengetahuan dalam abad teknologi harus disi-

kapi dengan lebih arif, sebab bagaimana se-

andainya pengajar (guru/dosen) tidak berhasil

menanamkan pengetahuan kepada orang
yang diajarnya, masihkah juga orang tersebut

dianggap telah mengajar?
Terjadinya perubahan paradigma menga-

jar, dari makna mengajar yang hanya sebatas

menyampaikan materi pelajaran kepada men-
gajar sebagai proses pembenfukan manusia

seperti yang dikehendaki Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Indonesia No. 20
Tlrhun 2003, rninimal ada tiga alasan peting di
dalamnya, yakni:

Pertama, peserta didik bukanlah orang
dewasa dalam benfuk mini, tetapi mereka

adalah organisme yang sedang berkembang.

Oleh karena itu agar mereka dapat melaksana-

kan tugas-fugas perkembangannya, dibufuh-
kan orang dewasa yang dapat mengarahkan

dan membimbing mereka agar fumbuh dan

berkembang secara optimal.
Kedua, pesatnya kemajuan ilmu peng-

etahuan mengakibatkan kecenderungan setiap

orang tidak mungkin dapat menguasai setiap

cabang keilmuan. Begitu hebatnya perkem-
bangan ilmu biologi, ilmu ekonomi, ilmu hu-
kum, dan lain sebagainya. Terlebih di bidang
teknologi dan informasi. Peserta didik dengan

mudah dapat mengakses berbagai informasi
dan guru harus dapat membimbingnya agar
peserta didik tidak salah dalam menyeleksi se-

mua informasi yang masuk, melainkan justru

di abad informasi ini peseria didik dapat cepat

mengetahui perkembangan yang terjadi.
Ketiga, adanya penemuan-penemuan

baru khususnya di bidang psikologi, mengaki-
batkan pemahaman baru terhadap konsep
perubahan tingkah laku manusia. Aliran be-

hauioristik telah banyak ditinggalkan orang,

kini orang lebih percaya pada aliran kognitif
holistik. Bahwa manusia adalah makhluk yang

memiliki potensi dan potensi yang ada pada

manusia ifulah yang akan menentukan pe-

rilaku manusia.

E, Handayanl Tyds, Memupuk Semongat Entrepreneurship & Edupreneurship

Oleh karena itu, proses pendidikan bukarr
lagi memberikan stimulus, akan tetapi pendidi-
kan adalah usaha mengembangkan potensi
yang dimiliki manusia. Peserta didik tidak lagi
dianggap sebagai obyek, tetapi sebagai subyek
belajar yang harus mencari, menemukan, dan
mengonskuksi pengetahuannya sendiri, yang
berarti pengetahuan itu ticiak diberikan, mel-

ainkan dibangun oleh peserta didik itu sendiri
dan guru lebih bertindak sebagai fasilitator be-

Iajar.
Guru/dosen bukanlah manusia yang ser-

ba tahu, dan peserta didik bukanlah manusia
yang serba tidak tahu, sehingga paradigma be-
lajar yang berpusat pada guru (Tbacher Centre
LearninglTCL) harus digeser ke cara pandang
yang menempatkan peserta didik pada pusat
pembelajara n (Student C entre Learningl SCL) .

Hal ini dimaksudkan untuk membentuk wa-
tak, peradaban, dan meningkatkan mufu ke-
hidupan peserta didik. Pembelajaran perlu
memberdayakan semua potensi peserta didik
untuk menguasai kompetensi yang diharap-
kan. Pemberdayaan diarahkan untuk men-
dorong pencapaian kompetensi dan perilaku
khusus supaya setiap individu mampu menjadi
pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan
masyarakat belajar.

Belajar adalah proses berpikir, dan bagi
seseorang memperoleh pendidikan lewat cara
apapun adalah investasi. Belajar adalah proses

yang terus menerus, yang tidak pernah ber-
henti, dimulai dari dalam kandungan sampai
ke liang lahat (/rom whom to thom), tidak
terbatas pada dinding kelas. Berbeda dengan
sekolah, kalau sekolah ada batasnya, jenjang
tertinggi secara.formal adalah strata tiga, se-

dangkan belajar tidak mengenal usia, berlang-
sung sepanjang hayat (lifelong learning).

Dalam kurun waktu sepanjang hayat itu-
lah manusia harus dapat mengelola hidupnya.
Bukan berapa lama manusia hidup di dunia,
namun perbuatan baik apa yang telah dilaku-
kan oleh manusia itu ketika ia diberi hak hidup
di dunia. Manusia memang harus bekerja keras

dan sekaligus bekerja cerdas (work hard and
work smart).

Kunci kerja keras dan kerja cerdas ada-
lah modal unfuk melakukan entrepreneurship
dan edupreneurship. Keberhasilan keduanya
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terletak pada : (L) Profesional; (2) Partner; (3)

Keuangan; (4) Manajemen. Di samping perlu-

nya memiliki kecerdasan intuitif, seorang pen-

didik profesional, guru/dosen harus merawat

dan terus mengembangkan ilmunya melalui

stratejik manajemen secara berkesinambun-
gan, baik melalui pendekatan strategis, mau-
pun pendekatan jangka Pendek.

Semua itu dapat dipelajari, karena belajar

dan mengajar adalah dua istilah yang memi-

liki satu makna yang tidak dapat dipisahkan
(ibarat satu keping mata uang dengan dua
sisi). Belajar menekankan kgpada proses men-

cari dan menemukan pengetahuan melalui in-

teraksi antara individu dengan lingkungannya,
sedangkan mengajar adalah suafu aktivitas
yang dapat membuat peserta didik belajar.

Keterkaitan antara belajar dan menga-
jar diistilahkan Dewey sebagai 'menjual dan

membeli' - Tbaching is to Learning as Selling
is io Buying, artinya, seseorang tidak mungkin
akan menjual manakala tidak ada orang yang

membeli, yang berarti tidak akan ada perbua-
tan mengajar manakala tidak membuat sese-

orang belajar. dengan demikian, dalam istilah

mengajar juga terkandung proses belaiar pe-

serta didik.
Proses pendidikan di sekolah tidak hanya

menekankan kepada akumulasi pengetahuan

materi pelajaran, tetapi yang diutamakan ada-
lah kemampuan peserta didik unfuk memper-
oleh pengetahuannya sendiri {self regulated).
Pengetahuan itu dibentuk oleh indiviCu itu
sendiri dalam struktur kognitif yang dimiiikin-
ya. Setiap peserta didik diharapkan mampu
membentuk pengetahuan, membuat makna,
mencari kejelasan, bersikap kritis, dan men-
gadakan justifikasi.

Proses pembelajaran adalah memanl'aat-
kan potensi otak secara maksimal, sehingga
membuat manusia menjadi kreatif dan mam-
pu menyelesaikan persoalan hidup. Bahw'a
sepanjang kehidupannya manusia akan selalu
dihadapkan pada masalah atau fujuan yang in-
gin dicapainya. Dalam proses mencapai fujuan
itu, manusia akan dihadapkan pada berbagai
rintangan. Manakala rintangan ifu berhasil
dilaluinya, maka rnanusia akan dihadapkan
pada tujuan atau masalah baru; untuk men-
capai tujuan baru ifu manusia akan dihadap-

kan pada rintangan baru pula, yang kadang-
kadang rintangan ifu semakin berat.

Atas dasar itulah sekolaVperguruan tinggi
harus berperan sebagai wahana untuk mem-
berikan latihan secara terus menerus dan
berkesinambungan serta meningkat (continous
improvement), agar peserta didik dapat belajar
memecahkan setiap permasalahan yang ada.
Membentuk manusia yang : (1) Pro aktif dalam
berpikir dan bertindak; (2) Mempunyai tujuan
hidup yang jelas; (3) Dapat menentukan skala
prioritas dalam mengatasi setiap masalah; (4)

Berpikir menang-menang, tanpa harus merugi-
kan orang lain; (5) Mampu dan mau memaha-
mi orang lain disekitarnya lebih dulu dan tidak
harus selalu ingin dipahami; (6) Dapai bersin-
ergi dengan orang lain di lingkungannya; (7)

Senantiasa menajamkan pengetahuannya dan
siap belajar terus seumur hidupnya.

Itulah yang dikemukakan Stephen R.

Covey dalam bukunya 'The seuen habit of
highly effectiue people' (tujuh kebiasaan ma-
nusia yang paling mangkus). Manusia yang
tidak selalu dependen dan independen, akan
tetapi juga interdependensi, ariinya manusia
yang selalu tergantung berubah rnenjadi man.
diri dan kemudian menjadi saling ketergantu-
ngan satu sama lain.

Dari ke tujuh kebiasaan tersebut kemu-
dian dikembangkan terus sehingga manusia
dapat melampaui efektivitas untuk menjadi
manusia yang agung. Manusia yang dapat
menggalidan menemukan potensi dirinya dan
kemudian dapat pula menggali dan menemu-
kan potensi orang lain yang ada disekitarnya,
misalnya kalau ia guru maka yang dimaksud
dengan orang lain itr"r adalah peserta didiknya.
Ia dapat di laciikan panutan * perintis jalan -
penyelaras - pemberdaya bagi sesamanya.

Berpikir, bekerja, dan berdoa adalah tiga
kegiatan manusia yang berlangsung sepan-
jang hayat dan harus dilakukan secara giat,
agar manusia ifu tidak menjadi peminta-minta
dalam menjalani hidupnya. Manusia yang satu
tidak boleh menjadi parasit bagi manusia yang
lainnya.

Dalam proses pembelajaran yang dike-
mukakan oleh La Costa, mengklasifiksikan
mengajar berpikir menjadi tiga, yaitu: (1)

teaching of thinking, (2) teaching t'or thinking;
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(3) teaching aboutthw*ing; yang clapat dijelas-

kan sebagai berikut:
Teaching of thinking, adalah proses pemb-

elajaran yang diarahkan untuk pembentukan

keierampilan mental tertenhr, seperti misalnya

keierampilan berpikir kritis, berpikir kreatif,

dan lainJain. Perntrelajaran ini lebih rnenekan-

kan pada aspek tujuan pembelajaran'

Teaihlng for thinking, adalah proses pembela-

jaran yang diarahkan pada usaha tnencipta-

kan lingkungan belajar yang dapat mendorong

terhadap perkembangan kognitif' Pembeia-

jaran ini lebih menitik beratkan pada proses

menciptakan situasi dan lingkungan tertentu,

contohnya menciptakan suasana keterbukaan

yang demokratis, menciptakan iklim yang me-

nyenangkan sehingga memungkinkan peserta

didik dapat berkembang secara optimal'
Tbaching abotrt thinking, adalah pembela-

jaran yang diarahkan pada upaya untuk mem-

tantu agar peserta didik lebih sadar terhadap

proses berpikirnya' Pembelajaran ini lebih me-

nekankan pada metodologi yang digunakan

dalam proses Pembelajaran.
Menjadi guru/dosen yang inspiratif perlu

memiliki berbagai kompetensi' Sebagaimana

yang dikenal dengan: (1) kompetensi peda-

gogik; (2) kompetensi kepribadian; (3) kompe-

ienii sosial; (4) kompetensi profesional' Guru/

dosen difunhrt profesional, ia bekerja sepenuh

hati, tulus, jujur, bertanggung jawab, berinte-

gritas dan sanggup menularkan kompetensin-

ya itu kepada peserta didiknya tanpa kecuali'

Melalui ke empat kompetensi tersebut di

atas, kiranya dapat mendorong pendidik dan

peserta didik untuk lebih bersemangat dalam

mengisi hidupnya, melalui jalur pendidikan

formal, non formal dan in formal sekalipun'

Mereka harus menjadi manusia-manusia In-

donesia yang turut bertanggung jawab mema-

jukan pendidikan, sebagaimana diamanatkan

dalam alinea ke empat Pembukaan Undang-

Undang Dasar 7945.
Kesadaran, penghayatan, dan kepedulian

bahwa Indonesia harus bangkit, maju, dan

tidak harus tertinggal dari bangsa-bangsa lain

baik di kawasan Asia maupun dunia adalah

peduli akan mutu pendidikan. Jiwa entrepre-

neurship dan edupreneurship mengajak kita

semua untuk menaruh perhatian pada faktor-

E. Ilandayanl Tyas, Memupuk Semongot Entrepreneurship & Edupreneurship

faktor mutu pendidlkan.
Oieh karena itu melalui perhatian pemer-

intah yang telah mengalokasikan dana untuk
menunjang anggaran pendidikan sebesar dua
puluh persen dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) kiranya cukup untuk

memenuhi kebutuhan akan: (1) Hardware
(perangkat keras), seperti rLlang kelas, perala-

tan praktik, labolatorium, perpustakaan, dan

sebagainya; (2) Sot'tware (perangkat lunak),

seperti kurikulum, program pernbelajaran,

dan sebagainya; (3) Orgaware (perangkat or-

ganisasi), seperti manajemen sekolah, sistem

pembelajaran, dan sebagainya (4) Brainware
(perangkat pikir), seperti guru/dosen, kepala

sekolah, peserta didik, dan orang-orang yang

terkait di dalam proses pendidikan ihr sendiri.

Dari fakior-faktor tersebut, gum/dosen di-

anggap merupakan faktor yang paling domi-

nan. Ivlemang untuk mencari solusi pening-

katan mutu pendidikan di Indonesia, perlu

dilakukan peningkatan mutu pendidik yang

dimulai dari peningkatan profesionalisme guru/

dosen. Karena secara konsepsi, guru/dosen

adalah 'manusia terhormat' dalam segala as-

pek, yang harus menjadi suri tauladan dikelas
maupun di luar kelas, bertingkahlaku baik dan

benar bagipeserta didik dan masyarakatnya.

Manakala guru/dosen berada di depan,

ia harus dapat menjadi teladan (ing ngarso

sung tulodo), ketika ia berada di tengah-ten-

gah peserta didiknya, ia harus mampu meng-
gerakkan/mengajak/membangun prakarsa (ing

madyo mangun karso), dan sewakfu ia berada

di belakang peserta didiknya, ia harus mampu
memberikan dorongan/semangat, sanggup

menumbuhkan,motivasi terlebih motivasi yang

intrinsik kepada setiap peserta didiknya (tut

wuri handayani). Semangat itulah yang diajar-
kan oleh Bapak Pendidikan Nasional Indone-

sia yang pertama, Ki Hajar Dewantoro.

Penutup
Berangkat dari hal-hal yang telah dike-

mukakan di atas, idealnya pembinaan ke-

pada guru/dosen senantiasa terus dilakukan
oleh pemerintah dan bahu-membahu dengan

stakeholder demi memajukan pendidikan dan

meningkatkan mutu pendidikan melalui se-

mangat entrepreneurship dan edupreneurship.
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Para pendidik senantiasa mau dan mampu

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan-

nya guna 'bertarung' di era globalisasi yang

sarat pertandingan dan harus dimenangkan

ini. Di samping peningkatan yang dilakukan

melalui pendidikan dan pelatihan (diklat), ser-

ta pemberian penghargaan yang layak, seperti

studi lanjut ke jenjang yang lebih tinggi, baik di
dalam ataupun di luar negeri.

Dengan demikian, kita akan memasuki

peradaban baru di negeri Indonesia tercinta,

yakni peradaban yang bisa menciptakan lapa-

ngan kerja bagi diri sendiri, mulai dari pen-

didikan. Kalau sementara orang menganggap

bahwa pendidikan entrepreneurship diartikan
sebagai pelajaran mengenai berdagang, ifu
makna yang terlalu sempit, karena pada haki-
katnya pendidikan enhepreneurship adalah

sebuah tindakan kreatif, inovatif dan sportif,

serta dapat diterima publik.
Pendiciikan entrepreneurship dan edupre-

neurship tidak harus menambah kurikulum,
akan tetapi justru memberi keragaman pen-

didikan yang kontekstualdan dapat dipraktek-
kan dalam kehidupan nyata sehari-hari, seh-

ingga mempunyai nilai tambah (addeci value)

baik dari sisi pengetahuan maupun sisi nilai
sosial ekonomi. Peserta didik yang dibekali
pendidikan entrepreneurship dan edupreneur-

ship tumbuh kecerdasannya, keterampilannya,
intelektualnya, mempunyai banyak gagasan,

mampu berkomunikasi yang dapat meyakin-
kan orang lain, sehingga ruh sebagaimana di-
maksudkan oleh UU Sisdiknas No. 20 Tahun

2003 terjawab.

Oleh karena ifu sebaiknya pendidikan en-
trepreneurship dan edupreneurship, baik yang
tersirat maupun yang tersurat (formal - non
formal - informal) sudah harus dimulai sejak
dini sampai ke jenjang pendidikan tinggi dan
bahkan sepanjang hayat. Pembiasaan dan
pelatihan yang terus-menerus akan mendata-
ngkan kepiawaian seseorang unfuk berpotensi
menjadi penemu dan pemecah masalah (prob-

lem finder and problem soluer), dan akhirnya
memiliki hidup yang bermanfaat,
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